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Abstrak 
Peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Daerah Lingkungan Kabupaten Kampar 
saat ini adalah generasi milenial. Karakteristik milenial sangat melek teknologi, komunikatif, 
dan multitasking sehingga dibutuhkan pengembangan metode pembelajaran berbasis visual 
dan menyenangkan, berorientasi pada kreatifitas, dan menerapkan sistem blended learning. 
Dalam hal ini dengan menggunakan media papan tulis virtual Google Jamboard. Metode 
pada penelitian ini adalah kuasi-eksperimental hanya pada kelompok yang diteliti. 
Responden pada penelitian ini adalah peserta Kelas B Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 
Sipil Daerah Angkatan 2 Gelombang I Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kampar Provinsi 
Riau. Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui observasi, penyebaran kuesioner, dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan logiko-induktif yaitu 
proses berpikir dengan menggunakan logika untuk memahami pola dan kecenderungan 
dalam data melalui tiga tahap yaitu pengkodean, mendeskripsikan karakteristik utama, dan 
menginterpretasikan. Hasil penelitian membuktikan bahwa pembelajaran Mata Pelatihan 
Komitmen Mutu dengan Google Jamboard sudah dapat diterima peserta. Kelebihan 
pembelajaran ini adalah menarik, kreatif dan inovatif, efektif dan efisien. Kelemahan 
terbesarnya adalah peserta belum memahami Jamboard karena baru pertama kali 
menggunakannya. Masukannya, peserta menginginkan untuk diberi pengenalan Jamboard 
terlebih dahulu. Kelebihan, kelemahan, dan masukan tersebut diharapkan menjadi bahan 
pertimbangan jika memungkinkan untuk dilakukan evaluasi pasca pelatihan agar mendapat 
hasil akurat. Terakhir, kelebihan dan manfaat pembelajaran ini menyiratkan ada baiknya 
pengajar menggunakan Google Jamboard. 

Kata Kunci: Latsar CPNS, Generasi Milenial, Google Jamboard. 
 

Abstract 
The current participant of the Kampar District Civil Servant Candidates for Basic Training is 
the millennial generation. Millennial characteristics are very technologically literate, 
communicative, and multitasking so it requires the development of visual and fun-based 
learning methods, creativity-oriented, and implementing a blended learning system. In this 
case using Google Jamboard virtual whiteboard media. The method in this study is quasi-
experimental only in the group under study. Respondents in this study were participants of 
Class E Basic Training for Batch 1 Regional Civil Servant Candidates for Regional Government 
of Kampar Regency, Riau Province. This research data collection technique through 
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observation, distributing questionnaires, and documentation. After the data collected were 
analyzed qualitatively with logico-inductive, namely the process of thinking using logic to 
understand patterns and trends in the data through three stages, namely coding, describing 
the main characteristics, and interpreting. The results of the study proved that the learning of 
Quality Commitment Course with Google Jamboard was acceptable to participants. The 
advantages of this learning are interesting, creative and innovative, effective and efficient. 
The biggest drawback is that participants don't understand the Jamboard because it's the 
first time using it. The input, participants want to be given an introduction to the Jamboard 
first. The strengths, weaknesses, and input are expected to be taken into consideration if it is 
possible to carry out a post-training evaluation in order to get accurate results. Finally, the 
advantages and benefits of this learning imply that it is better for teachers to use Google 
Jamboard. 

Keywords: Latsar CPNS, Millennial Generation, Google Jamboard. 
 
Pendahuluan 

Arus globalisasi revolusi industri 4.0 
saat ini mendukung kemajuan teknologi 
informasi, segala aktivitas menjadi tanpa 
batas dengan perkembangan internet dan 
teknologi digital (Ristekbrin, 2018). Arus 
globalisasi revolusi Industri 4.0 erat 
kaitannya dengan generasi millenial. 
Bangkitnya generasi milenial menimbulkan 
tantangan bagi praktik manajemen sumber 
daya manusia dalam organisasi (Putra, 
2016) khususnya pada aktivitas dalam 
dunia pendidikan dan pelatihan (Nadeak, 
2019). Kaitan ini menitikberatkan pola 
digitalisasi dan otomasi disemua aspek 
perubahan pada pelaksanaan pendidikan 
dan pelatihan (Rezky et al., 2019) karena 
generasi milenial memiliki karakteristik 
yang sangat melek teknologi digital, 
komunikatif, dan multitasking, mereka 
dibesarkan oleh ketersediaan teknologi 
informasi yang berkembang pesat (Prasasti 
& Prakoso, 2020). 

Generasi saat ini adalah generasi 
milenial yaitu generasi yang berumur di 
bawah 38 tahun karena generasi milenial 
adalah generasi yang lahir diantara tahun 
1981 sampai dengan 2003 (Setiawan & 
Puspitasari, 2018). Proporsi Jumlah PNS 
berstatus aktif di Indonesia tahun 2020 
sebanyak 4.121.176 orang. Berdasarkan 
usia, PNS pada kelompok usia di atas 38 

tahun sebanyak 2.911.266 orang atau 71%, 
sedangkan PNS di bawah 38 tahun 
sebanyak 1.229.910 orang atau hanya 29% 
secara keseluruhan (BKN, 2020). 
Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan mayoritas PNS di Indonesia 
masih didominasi pada usia 38 tahun ke 
atas. Namun, komposisi PNS di Indonesia 
akan terus bertambah tiap tahun nya. Hal 
ini mengindikasikan bahwa CPNS mulai 
saat ini dan seterusnya sudah menjadi 
generasi milenial sehingga metode 
pendidikan dan pelatihannya juga harus 
sesuai dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Pemerintah perlu fokus menyiapkan PNS 
generasi milenial yang memiliki integritas, 
etika dan profesional untuk menghadapi 
tantangan tersebut (BKPP Demak, 2020). 

Perkembangan teknologi informasi 
digital sangat fundamental dan telah 
membawa perubahan yang signifikan 
dalam percepatan dan inovasi di bidang 
pendidikan (Suradji, 2018). Pembelajaran 
milenial meliputi: model pembelajaran 
terbimbing berbasis visual dan 
menyenangkan, berorientasi pada 
kreatifitas dengan optimalisasi penyediaan 
media pembelajaran, dan menerapkan 
sistem blended learning (Daud, 2020). 
Maka teknologi informasi digital sangat 
berfungsi untuk membantu memperbarui 
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dan mengelola proses pembelajaran 
dengan optimal (Emalia & Farida, 2019). 
Terlebih, mereka adalah generasi yang 
sangat lekat dengan gawai digital sehingga 
dapat dimanfaatkan dalam pendidikan dan 
pelatihan (Wibawanto, 2016). Karena 
pembelajaran di era digital ini adalah 
meraka yang berkakter digital native, 
bersentuhan langsung dengan dunia digital 
(Afif, 2019). Dibandingkan pembelajaran 
offline, pembelajaran online saat ini sudah 
berkembang secara signifikan (Mac 
Namara & Murphy, 2017). 

Pembelajaran di era milenial sangat 
bervariasi, Google For Education adalah 
salah satunya, tidak diragukan lagi karena 
sudah menjadi situs populer yang banyak 
digunakan oleh sekitar 70 juta pendidik di 
seluruh dunia (Maheshwary & Bhandari, 
2019). Situs Google sangat cocok untuk 
pendidikan dan pelatihan sesuai dengan 
model pembelajaran 4.0 yang sedang 
berkembang di Indonesia (Firmansyah et 
al., 2020). Google For Education 
menyediakan 8 produk untuk 
pembelajaran yaitu: Google Workspace for 
Education, Classroom, Meet, Assignments, 
Chromebooks, Google Cloud, Virtual & 
Augmented Reality dan Jamboard (Google, 
2021). Jamboard atau Google Jamboard 
adalah tempat para guru dan siswa dapat 
berkolaborasi memberikan ide-ide 
kreativitas mereka melalui papan tulis 
virtual, sehingga membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih berinteraktif 
(Recuero & Blasco, 2020). Penelitian 
membuktikan bahwa pembelajaran untuk 
generasi milenial dengan menggunakan 
Google Jamboard dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar siswa 
(Hasanah, 2019). 

Kemajuan teknologi informasi yang 
berbasis pada internet akan mengubah 
eksistensi dan layanan lembaga diklat dari 
konvensional menjadi terbarukan (Dahniar, 
2019). Dalam pembelajaran bagi generasi 
milenial, fasilitator perlu memahami 

tentang keadaan peserta dan tujuan 
pelatihan, dengan kata lain fasilitator perlu 
merencanakan pilihan metode dan teknik 
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 
dan kegunaan bagi CPNS milenial (Supinah, 
2020). Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur 
Sipil Negara mengatur bahwa Manajemen 
ASN adalah pengelolaan kompetensi 
aparatur untuk menghasilkan pegawai 
profesional, memiliki nilai dasar serta etika 
profesi pemerintahan. Peran fasilitator dan 
lembaga kediklatan penting untuk 
memberikan kontribusi pembelajaran yang 
nyata sesuai dengan kebutuhan CPNS 
generasi milenial saat ini sehingga 
mewujudkan Smart ASN, mengingat 
kompetensi PNS perlu dikembangkan dan 
ditingkatkan (Kementerian PANRB, 2017). 

Peraturan Lembaga Administrasi 
Negara Nomor 12 Tahun 2018 Tentang 
Pelatihan Dasar CPNS menyatakan bahwa 
latsar CPNS memerlukan desain diklat yang 
terintegrasi sebagai langkah pembentukan 
karakter dan kompetensi sesuai tuntutan 
jabatannya. Selain itu, CPNS saat ini 
seharusnya mampu menjawab segala 
tantangan zaman karena sudah menjadi 
generasi milenial. Penelitian ini akan 
membuktikan efektifitas terbatas pada 
penggunaan Google Jamboard sebagai 
determinasi pembelajaran CPNS generasi 
milenial untuk meningkatkan pemahaman 
Mata Pelatihan Komitmen Mutu peserta 
Pelatihan Dasar CPNS Daerah Angkatan 2 
Gelombang I Kelas B di lingkungan 
pemerintah Kabupaten Kampar Provinsi 
Riau tahun 2021. Adapun tujuan yang akan 
dicapai pada tulisan ini yaitu: 1) Untuk 
mengetahui penggunaan Google Jamboard 
sebagai determinasi pembelajaran CPNS 
generasi milenial dalam meningkatkan 
pemahaman Mata Pelatihan Komitmen 
Mutu, 2) Untuk mengetahui kekurangan 
dan kelebihan penggunaan Google 
Jamboard sebagai determinasi 
pembelajaran CPNS generasi milenial 
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dalam meningkatkan Mata Pelatihan 
Komitmen Mutu, dan 3) Untuk 
mengembangkan penggunaan Google 
Jamboard sebagai determinasi 
pembelajaran CPNS generasi milenial 
dalam meningkatkan pemahaman Mata 
Pelatihan Komitmen Mutu. 

Metode  

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuasi-eksperimental 
hanya pada kelompok yang diteliti 
(Creswell, 2015) dengan sumber data 
utamanya adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen (Moleong, 2015). Sedangkan 
yang menjadi instrumen penelitian adalah 
peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2015). 
Namun untuk mendapatkan data yang 
relevan guna mempermudah 
mengumpulkan data juga digunakan 
instrumen lain berupa lembar kuesioner, 
catatan observasi, dan dokumentasi.  

Penelitian ini dilakukan pada 
Pelatihan Dasar CPNS Daerah Angkatan 2 
Gelombang I Kelas B di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kampar Provinsi 
Riau yang dilaksanakan pada tanggal 29 - 
30 Maret 2021 di Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi 
Riau ekerja sama dengan Pemerintah 
Daerah kabupaten Kampar dengan jumlah 
40 peserta. Teknik pengumpulan data pada 
tulisan ini diawali dengan observasi yaitu 
mengamati respon peserta latsar selama 
proses pembelajaran berlangsung. Lalu 
melakukan penyebaran kuesioner terbuka 
memanfaatkan Google Formulir untuk 
mengetahui persepsi peserta latsar pasca 
latsar, kuesioner meliputi poin-poin utama 
yang menekankan kepada karakteristik 
responden, kelemahan, kelebihan 
pembelajaran, dan saran perbaikan 
kedepan. Serta dokumentasi yang 
dilakukan adalah mengumpulkan data-data 
tambahan yang memungkinkan untuk 
dijadikan relevansi penelitian ini. Data yang 

terkumpul dianalisis secara logiko-induktif 
yaitu proses berpikir yang menggunakan 
logika untuk memahami pola dan 
kecenderungan dalam data melalui tiga 
tahap yaitu pengkodean, mendeskripsikan 
karakteristik utama, dan 
menginterpretasikan data (Metler, 2019). 
Interpretasi penelitian ini disajikan dan 
dibahas secara deskriptif. 

Hasil dan Pembahasan  

Proses penerimaan CPNS Daerah di 
Lingkungan  Kabupaten Kampar Provinsi 
Riau dari tahun ke tahun telah usai, 
sebagian besar pegawai baru telah 
bergabung dengan institusi di wilayahnya 
masing-masing. Namun penerimaan CPNS 
Daerah di Lingkungan  Kabupaten Kampar 
tidak berhenti sampai disini saja, Perlu 
disadari bahwa para peserta CPNS Daerah 
di Lingkungan Kabupaten Kampar pada 
tahun ini dan tahun berikutnya sudah dan 
akan menjadi CPNS milenial. Oleh karena 
itu, CPNS Daerah Lingkungan Kabupaten 
Kampar identik dengan pribadi yang 
terbuka, ingin serba cepat, multitasking, 
memiliki daya kreativitas tinggi, serta 
ketergantungan tinggi pada teknologi dan 
informasi pada pembelajaran. 

Merujuk pada UU ASN, peserta CPNS 
Daerah di Lingkungan Kabupaten Kampar 
sejatinya memiliki urgensi dan peran 
sebagai penggerak tatakelola 
pemerintahan, menjadi aparatur 
profesional, memiliki talenta berkompeten, 
dan multitasking pada tugas dan fungsinya. 
Untuk mewujudkan urgensi dan peran 
tersebut, struktur Kurikulum Pelatihan 
Dasar CPNS terbagi dalam dua bagian 
yaitu: 1) Kurikulum Pembentukan Karakter 
PNS, yang terdiri atas: a) Agenda Sikap 
Perilaku Bela Negara; b) Agenda Nilai–nilai 
Dasar PNS; c) Agenda Kedudukan dan 
Peran PNS dalam NKRI; dan d) Agenda 
Habituasi; dan 2) Kurikulum Penguatan 
Kompetensi Teknis Bidang Tugas, yang 
terdiri atas: a) Agenda untuk memenuhi 
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Kompetensi Teknis Administratif; dan b) 
Agenda untuk memenuhi Kompetensi 
Teknis Substantif. Di tulisan ini, penelitian 
terbatas hanya pada pembelajaran Mata 
Pelatihan Komitmen Mutu. 

Mata Pelatihan Komitmen Mutu 
merupakan pembelajaran Kurikulum 
Pembentukan Karakter PNS pada Agenda 
Nilai–nilai Dasar PNS. Mata Pelatihan 
Komitmen Mutu untuk membekali peserta 
pelatihan dengan pengetahuan mengenai 
kemampuan mengaktualisasikan tindakan 
yang menghargai efektivitas, efesiensi, 
inovatif, dan kinerja yang berorientasi 
mutu, dalam penyelenggaraan 
pemerintahan dan pelayanan publik. 
Indikator pencapaian keberhasilan dari 
Mata Pelatihan Komitmen Mutu adalah: 1) 
menjelaskan tindakan yang menghargai 
efektivitas, efisiensi, inovasi, dan kinerja 
berorientasi mutu dalam penyelenggaraan 
pemerintahan dan pelayanan publik, 2) 
memberikan contoh sikap perilaku kinerja 
kreatif dan inovatif yang berorientasi mutu 
dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 
pelayanan publik, dan 3) menganalisis 
kasus nilai Komitmen.  

Latsar CPNS Daerah Kelas B di 
Lingkungan Kabupaten Kampar sudah 
menerapkan blended learning, sebelum 
pembelajaran tatap muka peserta sudah 
mempelajari Mata Pelatihan Komitmen 
Mutu melalui e-learning sehingga saat 
pembelajaran tatap muka dapat dilakukan 
pendalaman materi dengan berpedoman 
pada modul. Untuk dapat mendukung 
indikator keberhasilan Mata Pelatihan 
Komitmen Mutu diperlukan sarana 
pendukung untuk menunjang 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik generasi milenial, dalam hal 
ini yaitu menggunakan media papan tulis 
virtual Google Jamboard. 

Responden pada penelitian ini adalah 
seluruh Peserta Mata Pelatihan Komitmen 
Mutu Kelas B Pelatihan Dasar CPNS Daerah 
Lingkungan Kabupaten Kampar Provinsi 

Riau Tahun Pelatihan 2021 dengan jumlah 
40 peserta. Berikut dibawah ini peneliti 
sajikan analisis deskriptif responden 
dengan kategori jenis kelamin dan umur 
tiap-tiap peserta. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Responden 

No. Usia Jumlah % 
 (Tahun) L P L&P  
1. 21-25 1 - 1 3% 
2. 26-30 5 16 21 53% 
3. 31-35 4 11 15 38% 
4. 36-40 - 3 3 8% 

 Total 10 30 40 100% 
Sumber: Data kuesioner yang telah diolah 

Berdasarkan analisis data responden 
pada tabel 1, dapat diketahui bahwa 
peserta Latsar CPNS Kelas B didominasi 
dengan jenis kelamin perempuan karena 
dari 40 peserta, 30 peserta adalah 
perempuan (P) dan 10 peserta adalah laki-
laki (L). Lebih lanjut pada rentang usia, 53% 
peserta terbanyak bersia 26-30 tahun 
dengan jumlah 21 peserta, usia 31-35 
tahun berjumlah 15 peserta dengan 
persentase 38%, usia 36-40 tahun 
berjumlah 3 peserta dengan persentase 
8%, terakhir 3% peserta paling sedikit 
berada pada usia 21-25 tahun dengan 
jumlah hanya 1 peserta saja. 

Selain itu secara spesifik peneliti 
mengkategorikan kembali apakah peserta 
peserta Latsar CPNS Kelas B sudah milenial. 
Berikut dibawah ini tabel kategorisasi 
peserta berdasarkan rentang umur 
generasi milenial. 

Tabel 2. Kategorisasi Peserta Generasi 
Milenial 

No. Usia  Jumlah % 
 (Tahun) L P L&P  
1. < 38 10 30 40 100% 
2. > 38 - - -  

Sumber: Data kuesioner yang telah diolah 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

dibuktikan bahwa secara keseluruhan, 
peserta Latsar CPNS Kelas B terbukti sudah 
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menjadi CPNS milenial. Jumlah CPNS 
milenial masih didominasi oleh perempuan 
(P) dengan jumlah 30 peserta, sedangkan 
sisanya adalah peserta CPNS milenial laki-
laki dengan jumlah 10 peserta. Artinya, 
pembelajaran Mata Pelatihan Komitmen 
Mutu menggunakan media papan tulis 
virtual Google Jamboard sudah tepat 
sasaran dan dapat digunakan pada 
pembelajaran latsar CPNS Kelas B karena 
seluruh peserta merupakan generasi 
milenial. Hal ini sesuai dengan naskah 
terdahulu yang menyatakan bahwa 
generasi milenial sangat lekat dengan 
gawai digital (Wibawanto, 2016). Selain itu 
terbukti bahwa model pembelajaran sudah 
terbimbing, berbasis visual dan 
menyenangkan, serta berorientasi pada 
kreatifitas dengan optimalisasi penyediaan 
media pembelajaran dan menerapkan 
sistem blended learning (Daud, 2020). 

Pembelajaran pada Mata Pelatihan 
Komitmen Mutu bagi peserta Kelas B latsar 
CPNS milenial Daerah di Lingkup 
Kabupaten Kampar dengan pemanfaatan 
media papan tulis virtual Google Jamboard 
memang baru pertama kali dilakukan pada 
tahun ini. Keberlangsungan pemanfaatan 
media pembelajaran ini perlu diketahui 
melalui minat peserta itu sendiri. Berikut 
dibawah ini adalah persepsi minat peserta 
Latsar Kelas B mengenai pembelajaran 
pada Mata Pelatihan dengan menggunakan 
media papan tulis virtual Google Jamboard. 

Tabel 3. Persepsi Minat Peserta Terhadap 
Google Jamboard 

No. Skala  Jumlah % 
1. Sangat Setuju 13 33% 
2. Setuju 21 53% 
3. Netral 6 15% 
4. Tidak Setuju - - 
5. Sangat Tidak Setuju - - 

 Total 40 100% 
Sumber: Data kuesioner yang telah diolah 

Berdasarkan tabel 3, skala terbesar 
yang dijawab oleh peserta mengenai minat 

terhadap pembelajaran Latsar CPNS 
dengan pemanfaatan media papan tulis 
virtual Google Jamboard berada pada skala 
“setuju” yang dinyatakan oleh 21 
responden dengan persentase 53% . 
Selanjutnya, 13 responden menyatakan 
“sangat setuju” dengan persentase 33%. 
Terakhir, hanya 6 responden dengan 
persentase 15% yang menyatakan “Netral”. 
Artinya, secara keseluruhan pembelajaran 
Latsar CPNS dengan pemanfaatan media 
papan tulis virtual Google Jamboard sudah 
diminati dan dapat diterima oleh peserta, 
karena tidak ada peserta yang menyatakan 
“tidak setuju” atau “sangat tidak setuju” 
jika pembelajaran Mata Pelatian Komitmen 
Mutu ini dilakukan dengan memanfaatkan 
media papan tulis virtual Google Jamboard. 
Walaupun ini adalah yang pertama kali 
menggunakan papan tulis virtual Google 
Jamboard, minat peserta terhadap 
penggunaan media pembelajaran tersebut 
sudah menjawab penelitian terdahulu yang 
menjelaskan bahwa fasilitator berperan 
penting memahami keadaan peserta dan 
tujuan pembelajaran generasi milenial 
(Supinah, 2020), dengan kata lain fasilitator 
latsar CPNS Daerah Lingkup Kabupaten 
Kampar sudah memenuhi kebutuhan 
pembelajaran peserta dengan memilih 
metode dan teknik yang terbaik dan tepat 
sasaran untuk pembelajaran Mata 
Pelatihan Komitmen Mutu sesuai dengan 
keadaan dan kegunaannya bagi CPNS 
generasi milenial. 

Setelah pembelajaran selesai peserta 
Latsar juga diminta pendapatnya dengan 
pertanyaan apa saja kelebihan 
pembelajaran Latsar CPNS dengan 
penggunaan media papan tulis virtual 
Google Jamboard untuk Mata Pelatihan 
Komitmen Mutu, jawaban peserta 
terhadap kelebihan pembelajaran ini dapat 
dilihat sebagaimana Tabel di bawah ini 
(jawaban dapat lebih dari satu pada satu 
responden). 
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Tabel 4. Kelebihan Penggunaan Google 
Jamboard 

No. Uraian Jumlah % 
1. Pembelajaran 

Menarik 
32 63% 

2. Pembelajaran 
Kreatif dan Inovatif 

10 20% 

3. Pembelajaran 
Efektif dan Efisien 

9 18% 

 Total 51 100% 
Sumber: Data kuesioner yang telah diolah 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui 
sebesar 63% dengan jumlah 32 jawaban 
peserta menyatakan bahwa pembelajaran 
menggunakan papan tulis virtual Google 
Jamboard menarik, 10 peserta dengan 
persentase 20% menyatakan pembelajaran 
kreatif dan inovatif, dan 9 peserta dengan 
persentase 18% menyatakan bahwa 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
efisien. Oleh karena itu, kelebihan tersebut 
sudah selaras dengan penelitian terdahulu 
yang menjelaskan bahwa pembelajaran 
menarik adalah pembelajaran milenial 
yang berbasis visual dan menyenangkan 
(Daud, 2020). Selain itu, pemanfaatan 
Google Jamboard ini sudah kreatif dan 
inovatif karena penelitian terdahulu 
menyatakan dalam rangka optimalisasi 
pendidikan guna menyongsong era revolusi 
industri 4.0, inovasi pembelajaran yang 
dilakukan adalah dengan dibentuknya 
pembelajaran dengan pemanfaatan 
teknologi digital (Emalia & Farida, 2019).  

Selain kelebihan, peserta juga 
diminta pendapatnya terhadap bagaimana 
kelemahan terhadap pembelajaran Latsar 
CPNS menggunakan media papan tulis 
virtual Google Jamboard, uraian nya tersaji 
pada tabel 5 di bawah ini (jawaban dapat 
lebih dari satu pada satu responden). 

Tabel 5. Kelemahan Penggunaan Google 
Jamboard 

No. Uraian  Jumlah % 
1. Belum Memahami 

Google Jamboard 
21 49% 

2. Kendala Jaringan 
Internet 

6 14% 

3. Hasil di Board Dapat 
Diubah-ubah 

5 12% 

4. Penulisan di Board 
Terbatas 

4 9% 

5. Tidak ada 4 9% 
6. Kurang Efektif dan 

Efisien 
3 7% 

 Total 43 100% 
Sumber: Data kuesioner yang telah diolah 

Peserta menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan Google Jamboard 
memiliki 6 kelemahan. 49% peserta 
berpendapat bahwa kekurangan terbesar 
pembelajaran ini adalah mayoritas peserta 
belum benar-benar memahami Google 
Jamboard. Artinya karena pembelajaran ini 
baru pertama kali memanfaatkan Google 
Jamboard, maka dari itu fasilitator perlu 
memperhatikan pemahaman peserta, 
apakah peserta asing atau tidak asing 
dengan Google Jamboard. Pentignya 
memberikan review atau tutorial terlebih 
dahulu sebelum pembelajaran dimulai agar 
peserta memahami cara penggunaan 
Google Jamboard. Namun, kelima uraian 
lainnya juga perlu diperhatikan untuk 
menjadi identifikasi kelemahan-kelemahan 
untuk perbaikan dimasa mendatang 
sehingga dapat mengurangi hambatan-
hambatan yang terjadi jika memungkinkan 
untuk selanjutnya akan dilakukan 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
Google Jamboard secara kontinyu. 

Pembelajaran yang baik adalah yang 
diharapkan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran Latsar CPNS milenial. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran diperlukan 
umpan balik dari peserta guna 
meningkatkan keberhasilan, memperbaiki 
kesalahan, membantu untuk 
mengungkapkan kesalah pahaman, dan 
memberi saran perbaikan untuk 
pembelajaran yang akan datang. Umpan 
balik disesuaikan dengan kehendak 
peserta. Oleh karena itu peserta diminta 
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untuk memberikan pendapatnya dengan 
pertanyaan apa masukan Anda agar 
pembelajaran mata pelatihan Komitmen 
Mutu menggunakan papan tulis virtual 
Google Jamboard menjadi lebih efektif dan 
efisien, jawabannya sebagaimana Tabel 5. 

Tabel 5. Masukan Peserta Terhadap 
Penggunaan Google Jamboard 

No. Uraian Jumlah % 
1. Memberikan 

pengenalan 
jamboard terlebih 
dahulu 

18 43% 

2. Penggunaan 
jamboard secara 
kontinyu 

7 17% 

2. Sudah baik 4 10% 
3. Tingkatkan kembali 3 7% 
4. Peserta harus 

diawasi karena 
board bisa diubah-
ubah 

2 5% 

5. Memastikan 
kestabilan jaringan 
internet 

2 5% 

6. Disarankan 
menggunakan 
laptop 

2 5% 

7. Menggunakan 
fungsi jamboard 
lainnya 

1 2% 

8. Memberikan arahan 
pada slide penulisan 

1 2% 

9. Menambah studi 
kasus dalam diskusi 

1 2% 

10. Menyajikan 
games/icebreaking 

1 2% 

 Total 42 100% 
Sumber: Data kuesioner yang telah diolah 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui 43% 
peserta minta untuk diberikan pengenalan 
Google Jamboard terlebih dahulu. 
Masukan ini selaras dengan kelemahan 
yang terjadi dan sudah terbukti bahwa 
peserta masih belum sepenuhnya 
menguasai penggunaan Google Jamboard. 

Walaupun peserta CPNS sudah milenial, 
mahir dalam menggunakan gawai digital, 
tetapi ketika mereka dihadapi dengan 
media pembelajaran yang baru tanpa ada 
pengenalan terlebih dahulu peserta akan 
mengalami kesulitan untuk memahami 
pembelajaran. Masukan ini harus 
mendapat perhatian karena meskipun 
pembelajaran sudah menarik, jika peserta 
tidak sepenuhnya mengerti dan memahami 
fungsi kegunaan Google Jamboard, 
pembelajaran akan menghabiskan waktu 
karna peserta hanya akan kebingungan 
menggunakan Jamboard sehingga materi 
yang disampaikan menjadi tidak tuntas. 
Dengan ini fasilitator memungkinkan untuk 
memberikan pemahaman sebelum 
pembelajaran dilakukan seperti 
memberikan video tutorial atau hanya 
sebatas tata cara penggunaan Jamboard.  

Masukan mengenai penggunaan 
Jamboard secara kontinyu memberi arti 
bahwa 17% peserta menginginkan untuk 
selanjutnya Jamboard ini tetap digunakan 
untuk pembelajaran Latsar, peserta ingin 
Jamboard lebih sering digunakan pada 
setiap pemberian materi dan tugas dan 
membuat lebih banyak diskusi untuk saling 
berbagi ide-ide kreatif. Selain itu 10% 
peserta menyatakan bahwa penggunaan 
Google Jamboard sudah baik. 7% peserta 
menyatakan perlu ditingkatkan kembali 
mengingat penggunaan Jamboard ini baru 
pertama kali dan juga masih terdapat 
kelemahan yang terjadi. 

Dikarenakan hasil jawaban di 
Jamboard bisa diedit dan diubah-ubah 
sewaktu waktu sesuai kemauan, dalam hal 
ini peserta perlu diawasi agar tidak iseng 
dalam mengubah jawabannya. Uraian 
saran lainnya juga perlu dipertimbangkan 
walaupun secara keseluruhan 
pembelajaran dengan media papan virtual 
Jamboard ini sudah dapat diterima 
kelayakan nya, namun saran peserta 
memungkinkan untuk menjadi 
rekomendasi yang konstruktif. Pada 
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akhirnya, pembelajaran latsar CPNS 
milenial menggunakan media papan tulis 
virtual Jamboard ini akan menyajikan hal-
hal apa saja yang dapat dipertahankan, 
harus dilakukan perbaikan, ataupun perlu 
untuk ditingkatkan kembali.  

Simpulan 

Sebanyak 40 peserta Latsar CPNS 
Kelas B Daerah Lingkungan Kabupaten 
Kampar merupakan generasi milenial. 
Pembelajaran Mata Pelatihan Komitmen 
Mutu pada Latsar CPNS milenial ini 
menanfaatkan media papan tulis virtual 
Google Jamboard. Karena baru pertama 
kali menggunakan, penggunaannya sudah 
dapat diterima peserta karena tidak ada 
yang menyatakan tidak setuju. Kelebihan 
pembelajaran ini adalah menarik, kreatif 
dan inovatif, efektif dan efisien. Kelemahan 
terbesarnya adalah peserta belum 
memahami Jamboard karena fasilitator 
tidak memfasilitasi pengenalan fungsi dan 
kegunaan Jamboard sebelumnya. Sebagai 
masukan, peserta menyatakan agar 
diberikan sosialisasi pengenalan Jamboard 
terlebih dahulu sebelum pelatihan 
dilaksanakan seperti pemberian tutorial 
berbentuk dokumen atau video. 

Latsar CPNS Daerah Lingkungan 
Kabupaten Kampar sudah milenial, metode 
pembelajaran dengan pemanfaatan Google 
Jamboard sudah menyesuaikan 
karakteristik mereka. Kelebihan, 
kelemahan, dan masukan pada temuan 
penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
pertimbangan di masa mendatang, jika 
memungkinkan perlu dilakukan evaluasi 
pasca pelatihan agar hasil lebih akurat. 
Selebihnya, pembaharuan pembelajaran ini 
memiliki kelebihan dan manfaat sehingga 
ada baiknya pengajar menggunakannya. 
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